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Sistem Code Blue, Master Code Blue Dan Substation Code Blue Pada Sistem 

Nurse Call 

 

Abstrak 

Dalam lingkungan rumah sakit, penanganan pasien dalam kondisi darurat 

memerlukan respon yang cepat dan tepat dari tenaga medis. Sistem nurse call 

umumnya digunakan sebagai media komunikasi antara pasien dan perawat, 

namun pada kondisi tertentu dibutuhkan sistem prioritas khusus untuk 

keadaan yang mengancam nyawa, yaitu Code Blue. Oleh karena itu, pada 

tugas akhir ini dirancang dan dibangun subsistem Code Blue sebagai alat 

bantu pasien dalam kondisi darurat pada sistem nurse call.Perancangan sistem 

dilakukan menggunakan rangkaian elektronika analog yang direalisasikan 

pada papan PCB (Printed Circuit Board). Sistem dirancang agar mampu 

mengirimkan sinyal panggilan darurat menuju subsistem annunciator sebagai 

indikator visual dan audio ketika tombol Code Blue diaktifkan. Subsistem ini 

bekerja terintegrasi dengan sistem nurse call dua arah sehingga informasi 

kondisi darurat dapat diketahui dengan cepat oleh tenaga medis.Berdasarkan 

hasil pengujian yang dilakukan sebanyak tiga kali pada masing-masing dari 

10 channel Code Blue, diperoleh total 30 kali pengujian dengan 28 pengujian 

berhasil dan 2  pengujian mengalami kegagalan, sehingga sistem memperoleh 

tingkat keberhasilan sebesar 93,3%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

sistem mampu mengirimkan sinyal panggilan darurat, mengaktifkan indikator 

visual dan audio, serta menjalankan fungsi Code Blue sesuai dengan tujuan 

perancangan.  

Kata kunci: Nurse Call, Code Blue, Annunciator, PCB, Sistem Darurat 
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Code Blue System, Master Code Blue, and Code Blue Substation in a Nurse Call 

System 

 

Abstract 

In hospital environments, handling patients in emergency conditions requires 

a fast and accurate response from medical personnel. Nurse call systems are 

generally used as a communication medium between patients and nurses; 

however, in certain conditions, a special priority system is required for life-

threatening situations, namely Code Blue. Therefore, this final project 

designs and develops a Code Blue subsystem as an emergency assistance tool 

for patients in a nurse call system.The system is designed using analog 

electronic circuits implemented on a Printed Circuit Board (PCB). The 

system is designed to send emergency call signals to the annunciator 

subsystem as visual and audio indicators when the Code Blue button is 

activated. This subsystem operates in integration with a two-way nurse call 

system so that emergency conditions can be identified quickly by medical 

personnel.Based on testing conducted three times on each of the ten Code 

Blue channels, a total of 30 test trials were performed, with 28 successful 

tests and 2 failed tests, resulting in an overall success rate of 93,3%. The test 

results demonstrate that the system is capable of transmitting emergency call 

signals, activating both visual and audible indicators, and performing the 

Code Blue function in accordance with the intended design objectives. 

Keywords: Code Blue, Nurse Call, Annunciator, PCB, Emergency System 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pelayanan kesehatan yang optimal tidak hanya ditentukan oleh kemampuan 

klinis tenaga medis dalam memberikan tindakan medis, tetapi juga 

dipengaruhi oleh efektivitas sistem komunikasi yang mendukung proses 

pelayanan. Dalam lingkungan rumah sakit, khususnya pada ruang 

perawatan, komunikasi yang baik antara pasien dan tenaga kesehatan 

menjadi salah satu faktor penting untuk menjamin keselamatan pasien. 

Pasien sering kali berada dalam kondisi yang membatasi mobilitas maupun 

kemampuan untuk menyampaikan kebutuhan secara langsung kepada tenaga 

kesehatan, sehingga diperlukan suatu media komunikasi yang mampu 

menjembatani penyampaian informasi secara cepat, tepat, dan 

berkesinambungan. Keterlambatan penyampaian informasi mengenai 

kondisi pasien dapat menghambat proses pelayanan medis, memperpanjang 

waktu respons tenaga kesehatan, serta berpotensi meningkatkan risiko 

terjadinya insiden yang membahayakan keselamatan pasien. Menurut 

Manias et al. (2021), komunikasi yang tidak efektif maupun keterlambatan 

pertukaran informasi dalam pelayanan kesehatan dapat meningkatkan 

kemungkinan terjadinya kesalahan pelayanan yang berdampak pada 

menurunnya kualitas perawatan pasien. 

 Salah satu sistem komunikasi yang banyak diterapkan di fasilitas pelayanan 

kesehatan adalah nurse call. Sistem ini dirancang sebagai media komunikasi 

antara pasien dan tenaga kesehatan dengan menyediakan sarana 

pemanggilan yang dapat diakses secara langsung dari ruang perawatan. 

Ketika pasien menekan tombol panggilan, informasi tersebut akan 

diteruskan menuju stasiun perawat sehingga tenaga kesehatan dapat segera 

mengetahui adanya permintaan bantuan. Kehadiran sistem nurse call 

memberikan kemudahan bagi pasien untuk memperoleh pelayanan tanpa 

harus meninggalkan tempat tidur atau menunggu kunjungan rutin tenaga 

kesehatan. Meskipun demikian, implementasi sistem nurse call di setiap 

rumah sakit belum sepenuhnya memiliki fungsi komunikasi yang sama. 
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Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh Rumah Sakit Meilia Cibubur, 

Rumah Sakit Mary Cileungsi, Rumah Sakit MH Thamrin Cileungsi, Rumah 

Sakit Ibu dan Anak Kenari, Rumah Sakit Umum Daerah Kota Bekasi, 

Rumah Sakit Hermina Cileungsi, dan Rumah Sakit Permata Bekasi, hanya 

sebagian rumah sakit yang telah dilengkapi fitur komunikasi dua arah antara 

pasien dan perawat. Hasil survei menunjukkan bahwa dari tujuh rumah sakit 

yang diamati, hanya tiga rumah sakit yang telah menerapkan fitur 

komunikasi tersebut, sedangkan empat rumah sakit lainnya masih 

menggunakan sistem pemanggil perawat tanpa fasilitas komunikasi audio 

(Nursanto et al., 2021). Kondisi ini menunjukkan bahwa pengembangan 

sistem nurse call yang andal dan sesuai dengan kebutuhan operasional 

rumah sakit masih diperlukan untuk mendukung efektivitas komunikasi 

antara pasien dan tenaga kesehatan. 

 Meskipun demikian, tidak seluruh kondisi pasien memiliki tingkat urgensi 

yang sama. Selain panggilan untuk kebutuhan pelayanan rutin, terdapat 

kondisi tertentu yang memerlukan penanganan medis secara segera karena 

berkaitan langsung dengan keselamatan pasien, seperti henti jantung, henti 

napas, atau kondisi kritis lainnya yang dikenal sebagai Code Blue. Pada 

kondisi tersebut, keterlambatan penyampaian informasi meskipun hanya 

dalam hitungan menit dapat memengaruhi peluang keberhasilan tindakan 

penyelamatan pasien. Oleh sebab itu, sistem Code Blue harus mampu 

menghasilkan notifikasi yang mudah dikenali, memiliki prioritas tertinggi 

dibandingkan jenis panggilan lainnya, serta mampu memberikan informasi 

yang jelas kepada tenaga kesehatan mengenai lokasi terjadinya kondisi 

darurat. 

 Untuk mendukung keandalan sistem Code Blue, diperlukan media 

komunikasi yang memiliki tingkat kestabilan tinggi. Salah satu pendekatan 

yang dapat diterapkan adalah penggunaan komunikasi berbasis kabel (wired 

communication). Dibandingkan dengan komunikasi nirkabel, komunikasi 

kabel memiliki keunggulan berupa kestabilan transmisi sinyal, ketahanan 

terhadap gangguan elektromagnetik, serta kemampuan menjaga integritas 

data selama proses komunikasi berlangsung. Selain itu, sistem berbasis 

kabel memiliki karakteristik latensi yang lebih konsisten sehingga lebih 

sesuai digunakan pada aplikasi yang memerlukan respons cepat dan 

berkesinambungan, khususnya pada sistem pemanggilan darurat di 

lingkungan rumah sakit. Dengan karakteristik tersebut, komunikasi kabel 

1 

2 
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diharapkan mampu mendukung proses penyampaian informasi Code Blue 

secara lebih andal sehingga risiko keterlambatan penerimaan informasi 

dapat diminimalkan. 

 Berdasarkan uraian tersebut, pada penelitian ini dirancang dan dibangun 

subsistem Code Blue pada sistem nurse call berbasis komunikasi kabel 

sebagai media pemanggilan darurat bagi pasien dalam kondisi mengancam 

nyawa. Sistem yang dikembangkan menggunakan rangkaian elektronika 

analog berbasis PCB dan diintegrasikan dengan subsistem annunciator 

sebagai indikator visual serta audio untuk memberikan informasi kondisi 

darurat kepada tenaga kesehatan. Melalui integrasi tersebut, diharapkan 

informasi panggilan Code Blue dapat diterima dengan cepat, jelas, dan 

mudah dikenali sehingga tenaga kesehatan dapat segera memberikan 

tindakan penanganan. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

salah satu alternatif pengembangan sistem nurse call berbasis kabel yang 

sederhana, andal, dan sesuai dengan kebutuhan operasional pada fasilitas 

pelayanan kesehatan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun perumusan masalah dari pembuatan Tugas Akhir ini adalah: 

 

1. Bagaimana merancangbangun sistem code blue antara pasien dan tenaga 

kesehatan? 

2. Bagaimana master code blue mampu menerima dan mengindikasikan 

adanya informasi panggilan dari substation code blue? 

3. Apakah  kinerja sistem code blue berhasil di implementasikan dalam 

sistem nurse call? 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam sistem code blue ini hanya terdapat 10 channel panggilan pada master code 

blue, 2 substation code blue dan 1 switch station code blue 

1.4 Tujuan 

Adapun tujuan dari pembuatan Tugas Akhir ini adalah: 

1. Membuat alat Sistem Code Blue 

2. Memudahkan tenaga kesehatan mengetahui keadaan darurat dari pasien 

code blue sehingga cepat ditangani oleh tenaga kesehatan 

1.5 Luaran Wajib 
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Luaran yang diharapkan dari Tugas Akhir ini adalah 

 

1. Laporan Tugas Akhir 

2. Alat Sistem Nurse Call 

3. Artikel/Jurnal Ilmiah 

3 
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5.1 kesimpulan 

BAB V 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil rancang bangun dan pengujian Sistem Code Blue, 

Master Code Blue dan Substation Code Blue Pada Sistem Nurse Call 

dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sistem Code Blue berhasil dirancang dan direalisasikan dengan 

mengintegrasikan substation Code Blue, switch station, dan master Code 

Blue dalam satu sistem komunikasi darurat berbasis kabel. Substation 

berfungsi sebagai pengirim sinyal panggilan darurat, switch station 

berfungsi sebagai pengendali dan distribusi sinyal, sedangkan master Code 

Blue berfungsi sebagai pusat penerima dan indikator informasi panggilan. 

Integrasi ketiga bagian tersebut memungkinkan informasi kondisi darurat 

pasien dapat diteruskan kepada tenaga kesehatan secara cepat dan andal. 

2. Master Code Blue mampu menerima dan menampilkan informasi 

panggilan yang berasal dari substation Code Blue melalui indikator LED 

pada setiap channel. Selain itu, sistem juga mampu menunjukkan status 

respons tenaga kesehatan melalui indikator yang telah dirancang pada 

master Code Blue. 

3. Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan sebanyak tiga kali pada 

masing-masing dari 10 channel Code Blue, diperoleh total 30 kali 

pengujian, dengan 28 pengujian berhasil dan 2 pengujian mengalami 

kegagalan. Hasil tersebut menunjukkan tingkat keberhasilan sistem 

sebesar 93,3%. Kegagalan yang terjadi berasal dari satu channel yang 

mengalami gangguan pada rangkaian perangkat keras, sedangkan sembilan 

channel lainnya mampu beroperasi sesuai fungsi yang dirancang. Dengan 

demikian, sistem Code Blue yang dikembangkan telah mampu memenuhi 

sebagian besar kebutuhan operasional sebagai media penyampaian 

informasi kondisi darurat pada sistem nurse call 

 

53 



 

Politeknik Negeri Jakarta 

 

 

 
5.2 Saran 

Untuk pengembangan Alat Sistem Code 

1. Perlu ketelitian dalam memasang port RJ45 karena cenderung untuk 

rusak 

2. Pengujian sistem harus dilakukan dengan jumlah siklus aktivasi yang 

lebih banyak untuk mengetahui tingkat keandalan dan kestabilan 

sistem dalam penggunaan jangka panjang. 

3. Pengembangan selanjutnya dapat difokuskan pada peningkatan kualitas 

audio dan visual agar informasi kondisi darurat dapat diterima dengan 

lebih jelas oleh tenaga kesehatan. 
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